BAB III
METODE PENELITIAN



A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah analitik kuantitatif yaitu bertujuan untuk menganalisa ada tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa eratnya hubungan serta berarti atau tidaknya hubungan tersebut.  Penelitian ini digunakan untuk menganalisa ada tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa eratnya hubungan serta berarti atau tidaknya hubungan tersebut (Arikunto, 2010).

B. Waktu dan Tempat Penelitian 
1. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian dilaksanakan pada bulan April 2019.
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di wilayah Kampung Kota Baru Kecamatan Padang Ratu Kabupaten Lampung Tengah. 

C. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan rancangan dengan pendekatan cross sectional yaitu suatu penelitian yang dilakukan sesaat, artinya objek penelitian diamati hanya satu kali dan tidak ada perlakuan terhadap responden. Untuk mengetahui hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen maka pengukurannya dilakukan secara bersama-sama (Notoatmodjo, 2012).



D. Subjek Penelitian
1. Populasi 
Populasi adalah sekumpulan objek yang akan dijadikan sebagai bahan penelitian (Notoatmodjo, 2012). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Wanita Usia Subur (WUS) yang sudah menikah dan menggunakan alat kontrasepsi di wilayah Kampung Kota Baru Kecamatan Padang Ratu Kabupaten Lampung Tengah. Berdasarkan data jumlah terakhir yang teregister berjumlah sebanyak 876 orang.

2. Sampel 
Sampel adalah sebagian yang diambil dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi. Besar sampel dalam penelitian ini ditentukan dengan formula yang disampaikan oleh Notoatmodjo (2012). Sampel dalam penelitian ini selanjutnya akan ditentukan menggunakan rumus Slovin sebagai berikut:

Dengan :
N = Besar populasi
n = Besar sampel
d = Tingkat kepercayaan / ketepatan yang diinginkan (0,1)

Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah sampel yang dibutuhkan sebanyak:
 =  89,7 sampel dibulatkan menjadi 90 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka jumlah sampel yang akan diambil dalam penelitian sebanyak 90 responden. 
Pengambilan sampel dalam peneltiian ini menggunakan kriteria sebagai berikut:
a. Kriteria Inklusi
1) Sudah menikah 
2) Sudah menggunakan kontrasepsi implan minimal selama 6 bulan
3) Dapat membaca dan menulis
4) Bersedia menjadi responden
b. Kriteria Eksklusi
1) Pernah mengalami gangguan siklus menstruasi sebelum menggunakan alat kontrasepsi
2) Tidak berdomisili asli di wilayah Kampung Kota Baru Kecamatan Padang Ratu Kabupaten Lampung Tengah.

3. Tehnik Sampling 
[bookmark: _Hlk528390153]Dalam penelitian ini, pengambilan sampel menggunakan tehnik probability sampling yaitu tehnik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2010). Dikarenakan jumlah populasi yang homogen dan cukup besar maka pengambilan sampel dilakukan dengan cara simple random sampling yaitu pengambilan sampel dengan cara sederhana yang dilakukan dengan cara mengundi atau memilih bilangan dari daftar wanita usia subur di Kampung Kota Baru Kecamatan Padang Ratu Kabupaten Lampung Tengah, selanjutnya jika terpilih maka baru disesuaikan dengan kriteria inklusi yang ditentukan jika memenuhi kriteria diambil namun jika tidak memenuhi kriteria inklusi maka dikeluarkan dan dicari kembali dengan cara simple random sampling sampai dengan diperoleh jumlah sesuai dengan jumlah sampel yang dibutuhkan.
E. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah objek yang berbentuk apa saja yang ditentukan oleh peneliti untuk dicari informasinya dengan tujuan untuk ditarik suatu kesimpulan.  Menurut Arikunto (2010) variabel adalah gejala yang bervariasi yang menjadi objek penelitian. Adapun variabel independen dalam penelitian ini adalah penggunaan kontrasepsi Implant, sedangkan variabel dependennya adalah siklus menstruasi. 

F. Definisi Operasional Variabel
Definisi operasional sangat diperlukan untuk membatasi ruang lingkup atau pengertian variabel-variabel yang diamati atau di teliti (Arikunto, 2010). Definisi operasional juga bermanfaat untuk mengarahkan pada pengukuran atau pengamatan terhadap variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrumen/alat ukur.


Tabel 3.1
Definisi Operasional

	No
	Variabel
	Definisi operasional
	Cara Ukur
	Alat ukur
	Kategori
	Skala ukur

	1.
	Konstrasepsi Implant


	Salah satu jenis kontrasepsi hormonal yang dilakukan dengan memasukkan di bawah kulit. 
(Hartanto, 2013)
	Angket
	Kuisioner
	0:   Implant
1:   Non Implant (Pil. Suntik. IUD dan Kondom)
	Nominal  

	2.
	Siklus menstruasi 
	Perubahan siklus menstruasi yang melebihi siklus normal pada kisaran 20 hingga 35 hari atau terjadi perubahan dari siklus yang biasanya terjadi sebelum penggunan implant
(Wiknjosastro, 2014)
	Angket
	Kuisioner
	0.	Ada gangguan siklus menstruasi (jika terjadi perubahan menstruasi dari siklus biasanya)
1.Tidak ada gangguan siklus menstruasi (jika siklus menstruasi seperti sebelum menggunakan implant)

	Nominal  



G. Alat Ukur
Penelitian menggunakan alat ukur berupa kuisioner. Kuisioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi dari responden. Kuisioner dalam penelitian ini berisikan dua pertanyaan yaitu pertanyaan mengenai jenis kontrasepsi yang dipakai dan apakah WUS mengalami gangguan pola menstruasi. Sedangkan metode pengumpulan data yang dilakukan melalui penyebaran kuisioner dan wawancara berdasarkan pedoman pertanyaan dalam kuisioner (Arikunto, 2010).

H. Pengumpulan Data
Tehnik pengumpulan data menggunakan metode angket. Metode angket menggunakan kuisioner dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui dan mendapatkan data tentang variabel penelitian yaitu penggunaan kontrasepsi implant dan kejadian gangguan pola menstruasi. Adapun langkah-langkah pengumpulan data adalah sebagai berikut: 
1. Langkah persiapan 
Dalam tahap persiapan ini berisikan beberapa kegiatan pendahuluan  data meliputi:
1. Mengurus perizinan prasurvey kepada pimpinan Puskesmas 
1. Melakukan Prasurvey pendahuluan yang dilakukan peneliti sendiri untuk mengetahui data awal. 
1. Langkah pelaksanaan 
Langkah pelaksanaan yaitu mencakup pelaksanaan penelitian melalui tahapan sebagai berikut :
1. Menyerahkan surat izin untuk mengadakan penelitian 
1. Menetapkan sampel penelitian berdasarkan data jumlah Wanita Usia Subur (WUS) akseptor KB yang ada di Kampung Kota Baru
1. Mengumpulkan data melalui instrumen penelitian berupa lembar kuisioner. Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan sendiri oleh penulis dan dibantu oleh rekan sejawat dan bidan desa yang ada di Kampung Kota baru yang sebelumnya dilakukan persamaan persepsi mengenai tujuan penelitian dan cara pengisian kuisioner. 
1. Memproses dan menganalisis data yang telah terkumpul serta menyusun hasil penelitian.

I. Pengolahan Data dan Analisa Data
Setelah data terkumpul, maka dilakukan pengolahan data yang melalui berupa tahapan sebagai berikut: 
1. Seleksi data (Editing)
Dimana penulis akan melakukan penelitian terhadap data yang diperoleh dan diteliti apakah ada kekeliruan atau tidak. 
2. Pemberian kode (Coding)
Setelah dilakukan editing, selanjutnya memberikan kode tertentu pada tiap-tiap data sehingga memudahkan dalam melakukan analisis data. Pada tahap ini dilakukan pemberian kode pada setiap kategori hasil pengukuran guna mempermudah dalam analisa data. Dengan penjabaran sebagai berikut:
a) Kontrasepsi Implant
1) Jika WUS menggunakan kontrasepsi implant diberi kode 0
2) Jika WUS menggunakan kontrasepsi non implant diberi kode 1
b) Siklus Menstruasi
1) Jika WUS mengalami gangguan pola menstruasi diberi kode 0
2) Jika WUS tidak mengalami gangguan pola menstruasi diberi kode 1
3. Entering
Pada tahap ini dilakukan pemasukan data atau transfer coding data dari kuisioner ke software pada alat analisis data
4. Cleaning
Pada tahan ini dilakukan pembersihan data atau proses pengecekan data untuk konsistensi meliputi pemeriksaan data yang janggal, tidak konsisten secara logika, nilai-nilai dan data tidak terdefinisi.
5. Tabulating
Pada tahap ini jawaban-jawaban responden yang sama dikelompokkan dengan teliti dan teratur, lalu dihitung dan dijumlahkan kemudian dituliskan dalam bentuk tabel-tabel.

J. Analisis Data
1. Analisis Univariat
Analisis univariat dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mendapatkan distribusi frekuensi variabel yang diteliti. Untuk mengetahui presentase digunakan rumus sebagai berikut: 


Keterangan: 
P : Presentase 
f  : Frekuensi 
N : Jumlah subjek (Hastono, 2010)


2. Analisis Bivariat 
Analisis bivariat digunakan untuk melihat hubungan antara variabel independen dan dependen. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara kedua variabel maka dalam penelitian ini digunakan uji chi-square. Untuk mengetahui nilai ekspektasi atau nilai yang diharapkan terjadi sesuai dengan hipotesis penelitian maka digunakan rumus sebagai berikut: 


Keterangan: 
X2  : Chi-Square hitung 
0 	: Frekuensi data observasi 
E	: Frekuensi harapan (Hastono, 2010) 

Sedangkan untuk mengetahui besarnya derajat kebebasan (dk) maka digunakan rumus sebagai berikut: 
dk = (B-1) (K-1)
Keterangan:
B 	: Jumlah baris 
K	: Jumlah kolom

Setelah didapatkan harga X2hitung, kemudian dibandingkan dengan X2tabel tingkat kepercayaan 95% dan derajat kesalahan 5% (0,05) sehingga jika X2hitung > X2tabel atau jika p value lebih kecil dari alpha yaitu (<0,05), maka terdapat hubungan antara kedua variabel dan jika  X2hitung < X2tabel  atau jika p value lebih besar dari alpha yaitu (<0,05), maka tidak terdapat hubungan antara kedua variabel.
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